
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya

dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. “Ya Rabb
kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami salah. Ya
Rabb kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat

sebagaimana Engkau bebankan kepada orang – orang yang sebelum kami.
Ya Rabb kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak

sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami, ampunilah kami, dan
rahmatilah kami. Engkau-lah penolong kami, maka tolonglah kami terhadap

kaum kafir”.

(Q.S Al-Baqarah : 286)

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu
telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh

(urusan yang lain). Dan hanya kepada Rabb-mulah kamu berharap.

(Q.S Al-Insyiroh : 6-8)


